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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Hak atas pendidikan dan informasi merupakan hak dasar setiap warga negara sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Namun demikian, di tengah
tantangan geografis, keterbatasan sumber daya, serta rendahnya budaya literasi, akses terhadap
informasi dan bacaan masih menjadi hambatan besar di berbagai wilayah, terutama di daerah
kepulauan seperti Kabupaten Kepulauan Yapen. Kondisi tersebut berdampak langsung pada
tingkat buta aksara yang masih ditemukan di masyarakat serta minimnya minat baca di berbagai
lapisan usia, khususnya anak-anak dan remaja yang tinggal jauh dari pusat kota dan perpustakaan
daerah.

Kompleksitas tantangan literasi ini tidak bisa dilepaskan dari faktor struktural dan geografis
wilayah Kepulauan Yapen yang terdiri dari pulau-pulau kecil dengan akses terbatas terhadap
layanan pendidikan non-formal seperti perpustakaan. Sementara itu, perpustakaan sebagai institusi
penyedia informasi dan pengetahuan memiliki peran strategis dalam mendukung gerakan gemar
membaca dan pendidikan seumur hidup. Sayangnya, keberadaan perpustakaan konvensional
belum sepenuhnya menjangkau masyarakat pedesaan dan pesisir secara merata. Hal ini
menghambat cita-cita mencetak generasi emas 2045 yang cerdas dan berpengetahuan.

Sejalan dengan komitmen pemerintah daerah dalam mewujudkan pembangunan sumber daya
manusia yang berdaya saing, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Yapen
menggagas inovasi layanan LAPERLING (Layanan Perpustakaan Keliling). Inovasi ini
dirancang sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan akses literasi dengan mendekatkan
buku dan bahan pustaka langsung ke masyarakat di kampung-kampung dan sekolah-sekolah yang
jauh dari perpustakaan induk. Layanan ini mengandalkan kendaraan keliling yang membawa
koleksi buku pilihan ke berbagai titik strategis, sekaligus menyelenggarakan kegiatan literasi
seperti mendongeng, bercerita, dan literasi tematik untuk anak dan remaja.

Inovasi LAPERLING tidak hanya mengedepankan akses fisik terhadap buku, tetapi juga
mendorong perubahan paradigma literasi melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Layanan
ini menjalin kemitraan dengan sekolah, pemerintah kampung, PKK, serta komunitas literasi lokal
untuk memperkuat gerakan membaca sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Selain itu,
LAPERLING juga membuka ruang bagi masyarakat untuk turut serta dalam menyumbangkan
waktu, tenaga, dan koleksi bahan bacaan, menciptakan budaya gotong royong dalam membangun
peradaban literasi.

Sejak diluncurkan, LAPERLING telah menunjukkan dampak positif yang signifikan, antara lain
meningkatnya minat baca anak-anak di kampung-kampung, meningkatnya kunjungan terhadap
layanan perpustakaan keliling, serta tumbuhnya komunitas literasi kampung yang aktif
menyelenggarakan kegiatan membaca bersama. Dampak lain yang terasa adalah munculnya
kesadaran di kalangan orang tua dan guru untuk menjadikan membaca sebagai kegiatan rutin di
rumah dan sekolah. Dengan pendekatan yang adaptif dan fleksibel, LAPERLING mampu



menjangkau masyarakat di berbagai kondisi medan, baik daratan, pegunungan, hingga wilayah
pesisir.

Inovasi ini juga terbukti memberikan manfaat nyata dalam upaya pengentasan buta aksara,
mendukung program calistung (membaca, menulis, berhitung), dan menciptakan masyarakat
pembelajar. Aktivitas literasi yang dikembangkan seperti lomba bercerita, pojok baca, dan
pelatihan menulis menjadi daya tarik tersendiri bagi warga di pelosok. Bahkan, perpustakaan
keliling turut mendorong peningkatan keterampilan ekonomi keluarga melalui buku-buku
keterampilan, pertanian, dan wirausaha yang disediakan dalam koleksi kelilingnya.

Dengan demikian, LAPERLING tidak hanya menjawab tantangan Kketerbatasan akses
perpustakaan, tetapi juga menjadi instrumen strategis untuk membentuk ekosistem literasi yang
hidup dan berkelanjutan. Melalui penguatan sinergi antara pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat, LAPERLING membawa harapan baru untuk menciptakan
masyarakat literat yang cerdas, kritis, dan siap menghadapi tantangan era informasi dan digitalisasi
di masa depan.

B. TUJUAN

Inovasi LAPERLING (Layanan Perpustakaan Keliling) bertujuan utama untuk meningkatkan
akses informasi dan memperkuat budaya literasi masyarakat di Kabupaten Kepulauan Yapen
melalui layanan perpustakaan yang menjangkau langsung komunitas di kampung-kampung
terpencil. Dengan memanfaatkan kendaraan keliling dan strategi pendekatan komunitas, inovasi
ini dirancang untuk mengatasi hambatan geografis dan memperkecil kesenjangan literasi,
khususnya di kalangan anak-anak, remaja, dan masyarakat dewasa yang tidak memiliki akses
langsung ke perpustakaan daerah. Tujuan ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang menekankan pentingnya perpustakaan sebagai pusat
pembelajaran masyarakat.

Dalam jangka pendek, LAPERLING difokuskan untuk mendekatkan layanan bacaan kepada
kelompok masyarakat yang tinggal jauh dari pusat kota dan tidak memiliki akses terhadap bahan
pustaka yang memadai. Program ini bertujuan agar masyarakat di wilayah-wilayah pelosok bisa
memperoleh buku-buku berkualitas, terlibat dalam kegiatan literasi seperti mendongeng, serta
terpapar dengan informasi yang relevan dan membangun. Upaya ini diharapkan mampu
menumbuhkan minat baca sejak dini dan mengurangi tingkat buta aksara secara signifikan melalui
intervensi berbasis komunitas.

Tujuan operasional dari LAPERLING mencakup penguatan kolaborasi antara pemerintah daerah,
sekolah-sekolah, pemerintah kampung, serta komunitas lokal dalam mendesain dan melaksanakan
kegiatan literasi keliling yang sesuai dengan karakteristik wilayah dan kebutuhan masyarakat.
Dengan sistem distribusi buku dan kegiatan literasi berbasis permintaan lokal, program ini
berupaya menciptakan rasa kepemilikan warga terhadap kegiatan membaca, sekaligus
memperkuat peran pemerintah sebagai fasilitator literasi yang adaptif dan responsif.

Lebih jauh, LAPERLING diarahkan untuk mendukung agenda strategis pembangunan SDM di
Kepulauan Yapen menuju Generasi Emas 2045 melalui penguatan kapasitas literasi sebagai



pondasi pendidikan sepanjang hayat. Inovasi ini turut berkontribusi pada pencapaian target
pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan keempat yaitu “Pendidikan Berkualitas”
yang mendorong akses pendidikan inklusif dan merata di seluruh wilayah. Dengan pendekatan
literasi keliling, LAPERLING menjadi bagian dari ekosistem pendidikan informal yang
melengkapi sistem pendidikan formal.

LAPERLING juga bertujuan untuk menciptakan ekosistem belajar yang dinamis dan
menyenangkan, di mana anak-anak dan masyarakat umum dapat belajar di luar ruang kelas melalui
interaksi langsung dengan pustakawan, buku, dan kegiatan edukatif. Dengan melibatkan metode
storytelling, lomba mendongeng, dan literasi tematik, program ini tidak hanya mentransfer
pengetahuan tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan imajinasi yang
penting untuk masa depan.

Dalam jangka menengah dan panjang, LAPERLING diharapkan dapat menjadi model layanan
literasi bergerak yang replikatif dan berkelanjutan, tidak hanya di Kepulauan Yapen tetapi juga di
wilayah kepulauan lainnya di Indonesia. Tujuan besarnya adalah menciptakan masyarakat
pembelajar yang mampu mandiri, kritis, dan produktif melalui kegiatan membaca yang
menyenangkan dan terintegrasi dengan potensi lokal. Dengan pendekatan ini, perpustakaan tidak
lagi dipandang sebagai tempat yang statis, tetapi sebagai agen perubahan sosial yang hadir
langsung di tengah masyarakat.

Dengan menggabungkan tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang secara sistematis,
LAPERLING menegaskan bahwa pelayanan literasi dapat dijalankan secara efisien, inklusif, dan
berbasis komunitas. Inovasi ini membuktikan bahwa transformasi budaya baca bukan hanya
tanggung jawab lembaga pendidikan formal, tetapi merupakan gerakan bersama yang dapat
dimulai dari jalanan kampung, taman baca masyarakat, hingga ruang-ruang interaksi sosial yang
dikelola dengan semangat kolaboratif.

C. MANFAAT

Implementasi inovasi LAPERLING memberikan manfaat strategis dalam penguatan budaya
literasi berbasis komunitas di Kabupaten Kepulauan Yapen. Program ini hadir sebagai solusi
inovatif terhadap keterbatasan akses perpustakaan formal, dengan mendekatkan layanan bacaan
ke masyarakat melalui sistem perpustakaan keliling. Dengan pendekatan jemput bola dan
penggunaan metode interaktif seperti storytelling serta kegiatan literasi lainnya, LAPERLING
secara efektif menjangkau masyarakat yang tinggal di wilayah pelosok dan sulit dijangkau oleh
layanan perpustakaan daerah konvensional.

Manfaat utama dari program ini adalah meningkatnya aksesibilitas terhadap bahan bacaan dan
kegiatan literasi bagi anak-anak, remaja, hingga masyarakat dewasa di daerah terpencil. Warga
yang sebelumnya tidak memiliki akses ke buku, kini dapat menikmati koleksi pustaka yang dibawa
langsung ke kampung mereka. Ini memperkuat budaya membaca sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari dan mempercepat pengurangan angka buta aksara, sekaligus mendukung program
Calistung nasional dalam skala lokal.



Dari sisi efisiensi, LAPERLING menghadirkan sistem pelayanan literasi yang cepat, tepat, dan
hemat biaya. Masyarakat tidak perlu melakukan perjalanan jauh untuk mengakses buku, karena
layanan ini hadir langsung di tengah komunitas. Hal ini memberikan keuntungan ganda, baik dari
sisi penghematan waktu dan transportasi, maupun dari sisi peningkatan efektivitas penyampaian
informasi literasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Secara kelembagaan, LAPERLING memperkuat sinergi antara Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
dengan sekolah, pemerintah kampung, dan masyarakat. Pelibatan lintas pihak ini memungkinkan
pengelolaan layanan menjadi lebih partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan. Peran aktif masyarakat
sebagai mitra kegiatan literasi meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program, yang pada
akhirnya memperpanjang umur layanan dan memperluas dampaknya di tingkat lokal.

Dari perspektif sosial, LAPERLING menciptakan ruang interaksi dan pembelajaran yang
memperkuat ikatan sosial antarwarga. Melalui kegiatan bercerita, diskusi buku, dan literasi
tematik, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami transformasi
cara berpikir yang lebih terbuka, reflektif, dan kritis. Hal ini menjadi fondasi penting dalam
membentuk masyarakat pembelajar yang mandiri dan berdaya saing.

Manfaat lainnya adalah fleksibilitas tinggi layanan ini dalam menjangkau berbagai wilayah dengan
kondisi geografis yang menantang. Dengan armada mobil pustaka dan tim pustakawan yang
terlatih, perpustakaan keliling mampu menyesuaikan diri dengan medan kampung, baik yang
mudah maupun sulit diakses. Pendekatan ini menjadikan LAPERLING sebagai layanan publik
yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat sekaligus mampu bertahan dalam berbagai situasi
krisis.

Secara keseluruhan, LAPERLING tidak hanya menghadirkan manfaat teknis dalam distribusi
buku, tetapi juga berkontribusi besar terhadap transformasi sosial dan ekonomi masyarakat.
Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui bahan bacaan, program ini ikut
mendorong produktivitas warga dalam berbagai sektor seperti pertanian, kerajinan, dan wirausaha.
LAPERLING membuktikan bahwa inovasi literasi tidak hanya mendidik, tetapi juga
menggerakkan perubahan menuju masyarakat yang cerdas, kreatif, dan berdaya.

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH

Inovasi LAPERLING merupakan bentuk respons cepat dan adaptif Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Yapen terhadap tantangan rendahnya literasi dan masih tingginya tingkat buta aksara
di wilayah kepulauan. Inovasi ini muncul dari kepedulian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan atas
minimnya akses masyarakat terhadap bahan bacaan, terutama di daerah pedalaman dan kampung-
kampung terpencil yang jauh dari Perpustakaan Daerah. Dengan menyadari urgensi untuk
memperluas jangkauan literasi secara merata, gagasan untuk menghadirkan layanan perpustakaan
keliling dirancang secara praktis dan segera diwujudkan.

Kecepatan penciptaan inovasi LAPERLING ditopang oleh pemanfaatan sarana yang telah tersedia
dan pendekatan yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat. Tanpa harus menunggu
pembangunan infrastruktur baru, armada kendaraan dan buku-buku yang sudah ada dimobilisasi
ke lokasi-lokasi sasaran. Kegiatan literasi seperti mendongeng, story telling, dan kegiatan



membaca bersama dilaksanakan secara langsung, bahkan sejak tahap awal uji coba layanan.
Strategi ini memungkinkan penyebarluasan literasi secara masif dengan hambatan teknis yang
sangat minimal.

Proses implementasi dilakukan secara paralel dengan pengembangan konsep program. Inovasi ini
langsung menyasar sekolah-sekolah, taman baca masyarakat, serta ruang publik di kampung-
kampung yang memiliki kebutuhan tinggi terhadap akses bacaan. Feedback dari masyarakat dan
guru-guru lokal dimanfaatkan secara cepat untuk memperbaiki metode penyampaian layanan dan
memperkaya koleksi buku. Dengan pendekatan ini, inovasi berkembang dinamis dan terus
disesuaikan dengan karakteristik masyarakat sasaran.

Perpustakaan keliling juga mampu menghadirkan kolaborasi lintas sektor dalam waktu singkat.
Pemerintah kampung, sekolah-sekolah, PKK, dan tokoh masyarakat setempat terlibat secara aktif
dalam menyukseskan program ini. Keberadaan mereka mempercepat proses sosialisasi,
menyediakan tempat kegiatan, bahkan turut mendukung dalam distribusi informasi kepada warga.
Kolaborasi ini menjadikan LAPERLING bukan hanya program instansi, tetapi menjadi gerakan
bersama masyarakat dalam meningkatkan budaya baca.

Arah kebijakan yang mendukung, seperti UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014, turut mempercepat eksekusi inovasi ini. Dengan
payung hukum yang jelas dan dukungan regulasi daerah, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
memiliki legitimasi dan fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya. Hal ini memperkuat
keleluasaan gerak tim pelaksana dalam menjangkau wilayah-wilayah prioritas tanpa hambatan
birokrasi yang rumit.

Kunci utama kecepatan inovasi LAPERLING adalah kesederhanaan model dan kedekatan
emosional dengan kebutuhan masyarakat. Tanpa harus bergantung pada teknologi canggih,
layanan ini mengedepankan pendekatan langsung, partisipatif, dan berbasis komunitas. Karena itu,
masyarakat merespons dengan antusias dan menjadi bagian dari perubahan perilaku literasi yang
sedang dibangun. Model seperti ini membuktikan bahwa kecepatan inovasi dapat dicapai melalui
keberanian membaca masalah dan ketepatan dalam menyusun solusi yang aplikatif.

Secara keseluruhan, LAPERLING menjadi contoh inspiratif bahwa inovasi pelayanan publik yang
berdampak besar tidak selalu memerlukan proses yang kompleks dan berbiaya tinggi. Dengan
kepekaan terhadap kondisi riil, kemauan untuk bergerak cepat, dan komitmen pada tujuan strategis
seperti peningkatan kualitas SDM menuju Generasi Emas 2045, inovasi ini mampu tumbuh dengan
cepat dan menjangkau masyarakat yang paling membutuhkan. Kecepatan penciptaannya adalah
bukti bahwa transformasi sosial bisa dimulai dari hal yang sederhana namun konsisten.

E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi pilar penting dalam pelaksanaan inovasi LAPERLING
(Layanan Perpustakaan Keliling) yang digagas oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kepulauan Yapen. Inovasi ini dirancang untuk menjawab tantangan akses literasi masyarakat yang
tinggal di wilayah terpencil, jauh dari jangkauan perpustakaan pusat. Dalam kondisi geografis
yang sulit dan keterbatasan infrastruktur, teknologi menjadi jembatan penghubung yang efektif



antara pustakawan dan masyarakat pembaca, sekaligus alat pendukung peningkatan budaya literasi
secara luas dan cepat.

Platform digital seperti WhatsApp dan media sosial dimanfaatkan sebagai saluran komunikasi
utama dalam program ini. Melalui grup-grup pesan instan yang dibuat bersama sekolah, aparat
kampung, dan komunitas literasi, jadwal kunjungan mobil perpustakaan, informasi buku baru,
serta kegiatan literasi seperti lomba bercerita atau pelatihan menulis dapat disebarluaskan secara
cepat dan murah. Bahkan, masyarakat yang berada di kampung dapat menyampaikan permintaan
buku atau kegiatan literasi tertentu kepada petugas perpustakaan hanya melalui pesan singkat,
tanpa harus hadir secara langsung.

Teknologi juga berperan dalam dokumentasi kegiatan dan pelaporan kinerja program. Petugas di
lapangan dapat langsung mengambil dokumentasi foto dan mengirimkannya melalui aplikasi
cloud atau grup koordinasi, sehingga manajemen kegiatan lebih tertata dan mudah dievaluasi.
Sistem ini memotong waktu koordinasi dan mempercepat respons atas kebutuhan lapangan.
Dengan menggunakan perangkat digital sederhana seperti ponsel pintar, LAPERLING
menghindari ketergantungan pada teknologi mahal atau jaringan internet berkualitas tinggi yang
belum merata.

Selain sebagai alat penyebar informasi dan pengumpul data, pemanfaatan IT juga memperkuat
aspek edukatif dari layanan perpustakaan keliling. Dalam beberapa kegiatan literasi, pustakawan
menayangkan video dongeng atau pembelajaran digital sederhana menggunakan proyektor
portabel atau gawai. Hal ini membuat kegiatan menjadi lebih menarik dan sesuai dengan kebiasaan
visual generasi muda. Dengan cara ini, literasi digital pun mulai dikenalkan secara bertahap kepada
masyarakat, khususnhya anak-anak di kampung yang belum memiliki akses rutin terhadap
teknologi.

Penggunaan IT dalam LAPERLING tidak hanya menyentuh aspek efisiensi dan efektivitas
layanan, tetapi juga memperluas jangkauan layanan ke segmen masyarakat yang selama ini
terabaikan. Ibu rumah tangga, lansia, dan remaja di wilayah terpencil kini bisa mengikuti informasi
literasi atau mengakses layanan bacaan tanpa harus menunggu kunjungan fisik. Teknologi menjadi
alat yang inklusif, membuka kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk memperoleh
manfaat dari perpustakaan.

Dari sisi anggaran, pemanfaatan teknologi juga menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
efisiensi biaya. Materi promosi tidak perlu lagi dicetak massal, karena cukup disebarkan dalam
bentuk digital. Kegiatan koordinasi dan pelaporan tidak harus melalui tatap muka, cukup dilakukan
secara daring. Dengan demikian, dana operasional dapat dialihkan untuk pengadaan bahan pustaka
berkualitas atau penambahan titik layanan di kampung-kampung baru.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam inovasi LAPERLING menjadi bukti bahwa
transformasi literasi masyarakat tidak harus selalu dimulai dari pembangunan fisik atau perangkat
besar. Dengan pendekatan teknologi sederhana, strategis, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat, layanan perpustakaan keliling mampu menjangkau wilayah sulit, menggerakkan
partisipasi komunitas, dan menanamkan budaya literasi yang kuat sejak dini. Inovasi ini adalah
contoh bagaimana teknologi bisa menjadi jembatan literasi bagi generasi emas Indonesia.



BAB Il

KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN

Inovasi LAPERLING menghadirkan pendekatan baru dalam upaya peningkatan literasi dan
pengurangan angka buta aksara di wilayah Kabupaten Kepulauan Yapen, khususnya di daerah
terpencil yang sulit mengakses fasilitas perpustakaan konvensional. Dengan menjadikan
perpustakaan keliling sebagai solusi utama, program ini mampu menembus keterbatasan geografis
dan menjangkau masyarakat hingga ke pelosok kampung. LAPERLING bukan hanya kendaraan
pembawa buku, tetapi juga simbol kehadiran negara dalam memberikan akses pengetahuan yang
merata, sekaligus menjadi bentuk pelayanan publik berbasis literasi yang fleksibel dan adaptif
terhadap kondisi lokal.

Keunikan utama LAPERLING terletak pada kemampuannya menjadikan literasi sebagai aktivitas
yang menyenangkan dan partisipatif. Berbeda dari layanan perpustakaan biasa yang bersifat pasif
dan terpusat, LAPERLING secara aktif menggelar kegiatan literasi di lokasi yang dikunjungi.
Kegiatan seperti storytelling, lomba mendongeng, dan literasi visual tidak hanya menarik perhatian
anak-anak, tetapi juga menciptakan ekosistem belajar yang menyenangkan bagi semua usia. Ini
merupakan pendekatan baru yang menyelaraskan antara penyediaan akses bacaan dan keterlibatan
emosional masyarakat terhadap kegiatan literasi.

Lebih dari sekadar pelayanan buku, kebaruan LAPERLING juga ditunjukkan melalui kolaborasi
multi-pihak. Program ini membuka ruang partisipasi dari sekolah, pemerintah kampung, tokoh
masyarakat, hingga komunitas literasi untuk turut serta dalam pelaksanaannya. Keterlibatan lintas
sektor ini menciptakan sinergi sosial yang kuat dan membangun rasa kepemilikan bersama atas
program literasi. Dengan cara ini, LAPERLING tidak hanya menjadi program pemerintah, tetapi
juga menjadi gerakan masyarakat dalam menumbuhkan budaya gemar membaca.

LAPERLING memperkenalkan konsep “literasi keliling berbasis komunitas” yang bersifat
desentralistik. Tidak seperti perpustakaan konvensional yang mengandalkan gedung tetap, inovasi
ini memindahkan pusat pelayanan ke titik-titik strategis di kampung melalui kendaraan keliling
dan taman baca masyarakat. Pendekatan ini memperbesar peluang masyarakat di wilayah 3T
(tertinggal, terdepan, terluar) untuk mendapatkan hak atas pendidikan informal secara
berkelanjutan. Model ini tergolong baru dan sangat relevan diterapkan di daerah-daerah yang
memiliki tantangan medan geografis.

Selain itu, LAPERLING juga menawarkan kebaruan dari sisi efisiensi dan fleksibilitas. Dengan
sumber daya terbatas, layanan ini mampu menjangkau lokasi yang luas dan beragam, tanpa
memerlukan infrastruktur fisik yang mahal. Fleksibilitas mobilitas armada perpustakaan
memungkinkan pelayanan dilakukan secara rutin dan responsif terhadap permintaan warga.
Kegiatan literasi pun dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal, seperti penguatan kemampuan
membaca, pengenalan keterampilan dasar, dan edukasi tematik yang relevan dengan konteks
kampung.



Satu hal yang menonjol dari kebaruan LAPERLING adalah dampaknya terhadap transformasi cara
berpikir masyarakat. Dengan hadirnya layanan perpustakaan di kampung, masyarakat mulai
memandang membaca bukan lagi sebagai kegiatan elitis, tetapi sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari. Penyaluran buku yang beragam turut mendorong masyarakat mengenali potensi diri,
memunculkan minat belajar, hingga mendorong tumbuhnya taman baca atau perpustakaan
kampung secara swadaya. Kebaruan ini terletak pada transformasi budaya yang dibangun dari
bawah, bukan dari instruksi top-down.

Dengan mengusung pendekatan literasi yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis komunitas, inovasi
LAPERLING berhasil menjawab tantangan lama dalam bidang pendidikan nonformal, yaitu
keterbatasan akses, rendahnya minat baca, dan ketimpangan layanan. LAPERLING membuktikan
bahwa pelayanan perpustakaan tidak harus mahal, rumit, atau terpusat. Justru dengan inovasi
sederhana dan keterlibatan warga, program ini mampu menciptakan perubahan signifikan,
menjadikannya sebagai model kebaruan pelayanan publik di bidang literasi yang dapat direplikasi
di berbagai daerah Indonesia.

B. DESAIN INOVASI

Desain inovasi LAPERLING dirumuskan sebagai jawaban atas tantangan rendahnya budaya
literasi serta masih tingginya tingkat buta aksara di wilayah Kabupaten Kepulauan Yapen,
khususnya di daerah pedesaan dan terpencil yang belum terjangkau fasilitas perpustakaan.
Ketimpangan akses terhadap sumber pengetahuan, kurangnya koleksi bahan bacaan yang
berkualitas, serta minimnya kegiatan literasi di komunitas menjadi latar belakang utama dari
lahirnya layanan perpustakaan keliling ini. Inovasi ini dirancang agar fleksibel, adaptif terhadap
kondisi geografis, serta mampu menjangkau langsung kelompok sasaran yang selama ini
termarjinalkan dalam pembangunan sumber daya manusia.

Perancangan LAPERLING dimulai dari pengkajian terhadap wilayah-wilayah dengan angka buta
aksara dan rendahnya indeks literasi. Berdasarkan data dan observasi lapangan, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Yapen menyusun strategi layanan
perpustakaan berbasis mobilitas yang dapat hadir di titik-titik kampung dan sekolah yang jauh dari
akses perpustakaan daerah. Desain layanan ini menggabungkan unsur edukatif, partisipatif, dan
kolaboratif, di mana keterlibatan pemerintah kampung, sekolah, dan masyarakat menjadi kekuatan
utama dalam pelaksanaan program.

Komponen utama dalam desain inovasi LAPERLING mencakup kegiatan penyediaan dan
distribusi bahan pustaka yang variatif dan sesuai dengan usia, pengorganisasian kegiatan literasi
seperti storytelling dan lomba mendongeng, serta pembinaan taman baca masyarakat sebagai pusat
literasi lokal. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyediaan buku, melainkan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menggugah minat baca lintas generasi. Selain itu, desain
juga memperhatikan aspek kultural masyarakat lokal agar pesan literasi lebih mudah diterima.

Langkah-langkah operasionalisasi desain inovasi ini meliputi:

1. Pemetaan lokasi prioritas layanan berdasarkan jarak dari perpustakaan induk dan indeks
literasi lokal.
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Penyusunan modul kegiatan literasi dan materi bacaan tematik yang relevan.

Koordinasi lintas sektor dengan sekolah, pemerintah kampung, dan relawan literasi.

4. Pelatihan petugas dan kader literasi kampung dalam manajemen koleksi serta teknik
mendongeng dan literasi dasar.

5. Peluncuran layanan keliling secara periodik disertai monitoring efektivitas dan respon

masyarakat.

w

Desain LAPERLING mengutamakan prinsip aksesibilitas dan efisiensi. Penggunaan armada
perpustakaan keliling memungkinkan jangkauan layanan ke wilayah-wilayah dengan kondisi
medan sulit, tanpa memerlukan pembangunan infrastruktur fisik yang mahal. Fleksibilitas jadwal
dan lokasi layanan membuat masyarakat dapat menyesuaikan partisipasinya sesuai waktu luang
mereka, menjadikan perpustakaan sebagai bagian dari aktivitas harian warga, bukan beban
tambahan.

Kekuatan lain dari desain inovasi ini adalah pendekatannya yang berbasis komunitas.
LAPERLING tidak semata-mata menghadirkan buku ke desa, tetapi mengaktifkan masyarakat
sebagai pelaku utama gerakan literasi. Dengan melibatkan warga dalam pengelolaan bahan bacaan
dan kegiatan literasi, program ini menciptakan rasa memiliki yang tinggi serta memperbesar
peluang keberlanjutan pasca intervensi pemerintah. Kolaborasi ini juga memperkuat jalinan sosial
dan menciptakan ruang belajar lintas usia di tingkat kampung.

Dengan menggabungkan prinsip-prinsip literasi merata, mobilitas layanan, kolaborasi lintas
sektor, dan pemberdayaan masyarakat, desain inovasi LAPERLING menunjukkan bahwa
penguatan budaya baca tidak harus bersifat eksklusif atau terpusat. Sebaliknya, melalui pendekatan
sederhana namun strategis, layanan perpustakaan keliling mampu menghidupkan kembali
semangat belajar di pelosok daerah dan menjadi model inspiratif bagi gerakan literasi nasional.

C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) LAPERLING disusun sebagai pedoman teknis pelaksanaan
inovasi layanan perpustakaan berbasis mobilitas yang ditujukan untuk meningkatkan budaya
literasi masyarakat, khususnya di daerah-daerah yang sulit menjangkau Perpustakaan Daerah
Kabupaten Kepulauan Yapen. SOP ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses
pelaksanaan layanan perpustakaan keliling berjalan secara sistematis, efektif, dan partisipatif, serta
dapat direplikasi di kampung atau distrik lain sebagai bagian dari upaya nasional pengentasan buta
aksara dan peningkatan minat baca masyarakat.

Ruang lingkup SOP LAPERLING meliputi perencanaan rute dan titik layanan, pelibatan sekolah
dan pemerintah kampung dalam penyelenggaraan kegiatan literasi, penyediaan bahan pustaka
yang sesuai kebutuhan lokal, serta penyelenggaraan aktivitas literasi berbasis komunitas seperti
storytelling, lomba mendongeng, dan pembinaan taman baca masyarakat. SOP ini juga mengatur
peran dan tanggung jawab masing-masing aktor: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai
koordinator program, petugas layanan keliling sebagai pelaksana teknis, serta masyarakat lokal
dan pihak sekolah sebagai mitra dan penerima manfaat utama.

Tahapan utama dalam SOP LAPERLING meliputi:



1. Sosialisasi dan Edukasi Literasi ke Masyarakat
Dinas Perpustakaan melakukan kegiatan pengenalan program dan pelatihan literasi kepada
warga kampung dan pemangku kepentingan lokal, termasuk guru dan relawan taman baca,
agar mereka memahami manfaat dan cara pelibatan dalam layanan perpustakaan keliling.

2. Perencanaan dan Penjadwalan Rute Layanan
Dilakukan identifikasi lokasi-lokasi prioritas berdasarkan tingkat aksesibilitas dan
kebutuhan literasi. Jadwal layanan ditentukan secara berkala, mencakup sekolah-sekolah,
kantor kampung, atau titik strategis yang dapat menjangkau pemustaka secara luas.

3. Penyediaan dan Pengelolaan Bahan Bacaan
Petugas perpustakaan menyiapkan koleksi buku sesuai segmentasi usia dan kebutuhan
lokal (buku anak, buku pertanian, kerajinan, keterampilan, dll.) serta memastikan kondisi
buku layak baca. Koleksi diperbarui secara berkala agar tetap menarik bagi pemustaka.

4. Pelaksanaan Layanan dan Kegiatan Literasi
Pada hari layanan, mobil perpustakaan keliling hadir di titik yang telah dijadwalkan. Selain
peminjaman buku, juga dilaksanakan kegiatan interaktif seperti dongeng, kuis, pelatihan
keterampilan dasar, atau program calistung. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan
partisipasi aktif dan menumbuhkan kecintaan membaca.

5. Monitoring, Pelaporan, dan Evaluasi
Setiap kegiatan dicatat oleh petugas dalam log harian, termasuk jumlah pemustaka, jenis
kegiatan, serta masukan dari masyarakat. Laporan dikompilasi secara bulanan dan
digunakan untuk evaluasi serta perbaikan program. Monitoring juga dilakukan untuk
mengukur peningkatan jumlah pemustaka dan dampak terhadap minat baca masyarakat.

SOP ini berprinsip pada keterbukaan, efisiensi, dan keberlanjutan. Melalui sistem penjadwalan
terencana, pelibatan aktif masyarakat, serta fleksibilitas dalam pemilihan kegiatan, LAPERLING
mampu menjangkau wilayah-wilayah dengan medan sulit tanpa harus membangun perpustakaan
fisik. Kehadiran mobil pustaka menjadi simbol nyata negara hadir dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa di pelosok.

Dengan diterapkannya SOP ini, inovasi LAPERLING tidak lagi bersifat sporadis, tetapi menjadi
sistem layanan publik yang konsisten, dapat dikembangkan, dan berkelanjutan. Prosedur ini
memungkinkan terciptanya ekosistem literasi di tingkat lokal yang berbasis komunitas dan
teknologi sederhana, selaras dengan target nasional dalam penguatan sumber daya manusia
menuju Indonesia Emas 2045.
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Inovasi LAPERLING membuktikan bahwa keterbatasan geografis dan sumber daya tidak
selamanya menjadi penghalang dalam membangun masyarakat literat. Melalui komitmen dan
kolaborasi berbagai pihak, layanan perpustakaan keliling ini mampu menjangkau wilayah-wilayah
yang sebelumnya terpinggirkan dari akses informasi dan pengetahuan. Keberhasilan LAPERLING
menjadi bukti bahwa pelayanan publik yang adaptif, responsif, dan berpihak kepada kebutuhan riil
masyarakat bisa diwujudkan melalui pendekatan yang sederhana namun tepat guna.

Sebagai inovasi berbasis literasi dan inklusi sosial, LAPERLING telah memberikan kontribusi
nyata terhadap upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Kepulauan Yapen.
Program ini bukan hanya tentang distribusi buku, tetapi juga merupakan gerakan budaya membaca
yang membentuk karakter, membuka wawasan, dan memicu potensi masyarakat. Ketika anak-
anak di kampung terpencil dapat mendengarkan cerita, menyentuh buku, dan berdiskusi dengan
petugas perpustakaan, saat itulah benih perubahan tumbuh di tengah keterbatasan.

Namun demikian, untuk menjamin keberlanjutan dan perluasan dampak, LAPERLING perlu terus
diperkuat baik dari sisi kelembagaan, pembiayaan, maupun inovasi teknis. Investasi dalam
peningkatan kapasitas SDM pengelola, penyediaan bahan pustaka yang kontekstual dan menarik,
serta pemanfaatan teknologi digital sederhana seperti katalog daring atau pelacakan kunjungan
menjadi langkah penting yang harus dilakukan. Integrasi program ini dengan kebijakan daerah dan
indikator pembangunan literasi juga perlu ditingkatkan agar memiliki legitimasi yang kuat dan
berkelanjutan.

Keterlibatan masyarakat secara aktif harus terus didorong agar LAPERLING tidak sekadar
menjadi program top-down, melainkan menjadi gerakan bersama dari, oleh, dan untuk masyarakat.
Komunitas literasi lokal, organisasi pemuda, guru, dan orang tua dapat menjadi aktor penting
dalam memperluas jangkauan dan makna program ini. Sinergi lintas sektor antara pendidikan,
budaya, dan pemberdayaan masyarakat harus terus dibangun agar literasi benar-benar menjadi
fondasi pembangunan daerah.

Pada akhirnya, LAPERLING adalah lebih dari sekadar kendaraan yang membawa buku. la adalah
simbol kehadiran negara di pelosok negeri, bukti bahwa pelayanan publik dapat menjangkau siapa
saja, di mana saja. Dengan semangat transformasi layanan dan penguatan budaya literasi, inovasi
ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di berbagai daerah lain di Indonesia. Melalui
komitmen bersama, LAPERLING dapat menjadi bagian dari lompatan besar menuju masyarakat
Indonesia yang lebih cerdas, setara, dan berdaya dalam menyongsong masa depan.
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